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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Islamic Entrepeneur
Education, Entrepreneurial Self Eficcacy, Dan Entrepeneurial Mindset, Terhadap
Minat Kewirausahaan Sosial Mahasiswa Di D.l.Yogyakarta. Adapun teknik
sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan ketentuan
tertentu, yang dilakukan pada 188 responden Mahasiswa Di D.l.Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis PLS-SEM dengan
SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic Entrepeneur Education
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Kewirausahaan Sosial,
Entrepreneurial Self Eficcacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Kewirausahaan Sosial, dan Entrepeneurial Mindset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Kewirausahaan Sosial Mahasiswa Di D.l.Yogyakarta.

Kata kunci : Islamic Entrepeneur Education, Entrepreneurial Self Eficcacy,
Entrepeneurial Mindset, Minat Kewirausahaan Sosial
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ABSTRAK

This study aims to examine the influence of Islamic Entrepreneur Education,
Entrepreneurial Self-Efficacy, and Entrepreneurial Mindset on students’ interest in
social entrepreneurship in the Special Region of Yogyakarta (D.l. Yogyakarta). The
sampling technique used is purposive sampling with specific criteria, involving 188
student respondents in D.l. Yogyakarta. This research employs a quantitative
method with PLS-SEM analysis using SmartPLS. The results indicate that Islamic
Entrepreneur Education has a positive and significant influence on interest in
social  entrepreneurship.  Likewise, Entrepreneurial  Self-Efficacy and
Entrepreneurial Mindset also have positive and significant effects on students’
interest in social entrepreneurship in D.l. Yogyakarta

Keywords: Islamic Entrepreneur Education, Entrepreneurial Self-Efficacy,
Entrepreneurial Mindset, Social Entrepreneurship Interes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandangan para pelaku bisnis yang mengabaikan isu lingkungan dan sosial
mulai mendapat banyak kritik. Kritikan ini muncul karena sebagian besar
pengusaha masih berfokus hanya pada keuntungan, tanpa memperhatikan aspek
sosial di sekitar mereka. Akibatnya, peran pengusaha bisnis dianggap kurang
mendukung masa depan yang berkelanjutan (Bocken et al., 2014). Tanggung
jawab sosial perusahaan atau yang biasa kita sebut dengan corporate social
responsibility sangat diperlukan demi menyeimbangkan kekuatan sebuah
korporasi dengan tanggung jawab sosialnya, meningkatkan keuntungan jangka
Panjang, serta memperkuat nilai atau reputasi sebuah perusahaan, dan mengatasi
masalah sosial yang ditimbulakan oleh aktivitas perusahaan (Lumi et al., 2023).
Hal tersebut sejalan dengan konsep Triple Bottom Line (TBL), yaitu sebuah
konsep yang pertama kali dikenalkan oleh John Elkington pada tahun 1997
dalam bukunya yang berjudul "Cannibals with Fork: The Triple Bottom Line of
Twentieth Century Business” (Line, 2017). Elkington menekankan bahwa
perusahaan tidak seharusnya hanya berorientasi pada keuntungan (profit), tetapi
juga perlu memprioritaskan kesejahteraan masyarakat (people) dan
berkontribusi aktif dalam pelestarian lingkungan (planet).

Kewirausahaan sosial atau yang biasa Kkita sebut dengan social
entrepeneurship (SE) memiliki potensi besar untuk menjadi solusi bagi

masyarakat, karena hal ini adalah "tindakan praktis yang pertama dan utama



dalam menanggapi kebutuhan individu dan masyarakat yang belum terpenuhi.”
Selain itu, social entrepeneurship juga "mengupayakan tujuan ekonomi, sosial,
dan lingkungan secara bersamaan melalui usaha aktif (Haugh, 2007:734). Istilah
kewirausahaan sosial pertama kali diperkenalkan oleh Bill Drayton, pendiri
Ashoka Foundation, pada tahun 1972. Kewirausahaan sosial menjadi tren global
setelah Muhammad Yunus menerima Nobel Perdamaian pada tahun 2006 berkat
pencapaiannya dalam mengembangkan Grameen Bank, yang berfokus pada
kredit mikro dan bisnis sosial di Bangladesh. Wirausaha sosial berfokus pada
kemampuan untuk melihat masalah sebagai sebuah peluang, dengan
pemberdayaan masyarakat menjadi model bisnis yang baru (De et al., 2015).
Menurut Hulgard (2010), kewirausahaan sosial dapat dipahami sebagai suatu
proses penciptaan nilai sosial yang muncul dari kolaborasi antara individu dan
organisasi masyarakat sipil, yang terlibat dalam inovasi sosial yang seringkali
melibatkan kegiatan ekonomi.

Kewirausahaan sosial merupakan sebuah konsep kewirausahaan yang
sesuai dengan prinsip Syariah. Menurut ajaran Islam, manusia sebagai khalifah
Allah memiliki kewajiban untuk menciptakan kemakmuran dan kemanfaatan di
muka bumi (QS. Al-Anyam: 165). Rasulullah saw bersabda : “Sebaik-baik
manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” (HR. Ahmad, ath-
Thabrani, ad-Daruqutni). Bagi pengusaha Muslim, berbisnis adalah kewajiban
Fardhu Kifayah (Hamid & Sayari, 2011). Dalam memahami syari’ah, seseorang
harus memahami tujuan (magashid)-nya agar memiliki kemungkinan

fleksibilitas, kedinamisan, dan kreativitas dalam kebijakan sosial (Hallag, 2003).



Pengusaha Muslim memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi pada
kesejahteraan sosial dengan penuh perhatian. Kepedulian terhadap sesama
menjadi motif intrinsik yang didasarkan pada nilai-nilai agama, mengutamakan
tujuan sosial di atas keuntungan finansial. Menurut pandangan al-Ghazali, tujuan
syari'ah adalah untuk mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia
dengan melindungi lima aspek utama: agama (hifdz al-din), jiwa manusia (hifdz
al-nafs), akal atau kecerdasan (hifdz al- ‘aq/), keturunan atau nasab (hifdz al-
nasl), dan harta atau kekayaan (hifdz al-mal). Kelima aspek ini dirancang untuk
memberikan perlindungan demi kepentingan publik (Jaelani, 2019).

Jumlah wirausaha sosial di Indonesia terus mengalami peningkatan.
Berdasarkan informasi dari Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf), pada tahun 2023
tercatat sekitar 20.000 wirausaha sosial, meningkat dibandingkan tahun 2022
yang sebanyak 15.000. Data dari British Council juga menunjukkan bahwa
keberhasilan wirausaha sosial berpotensi memberikan kontribusi pada tahun
2020 sekitar Rp1,924 triliun (US$130 juta), dengan potensi kontribusi terhadap
1,9% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. walaupun kontribusi
dari wirausaha sosial dapat dibilang masih minin, dibandingkan dengan
kontribusi dari sektor technopreneur yang berkontribusi pada PDB di Indonesia
sebesar 4-5%, wirausaha sosial tetap krusial karena dampak positifnya bagi
masyarakat dan lingkungan, serta perannya dalam pembangunan inklusif dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, dukungan dan pengembangan ekosistemnya

sangat diperlukan.



Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia
disebut sebagai kota pelajar, Jogja menjadi pilihan utama banyak orang untuk
menempuh pendidikan, dengan 70% responden memilih kota ini dibanding kota
lain di Indonesia menurut survei Goodstats. Jumlah pelajar dan mahasiswa di
DIY tercatat sebanyak 640.658 orang per 25 Oktober 2023, terdiri dari warga
lokal dan pendatang. Sebagian besar responden memilih kota tujuan belajar
berdasarkan keberadaan kampus ternama, diikuti oleh faktor fasilitas umum dan
transportasi yang memadai, baik dari lokal maupun perantauan. Minat
berwirausaha di kalangan Mahasiswa melonjak. Data dari ZenBusiness Pada
september 2024 memperlihatkan bahwa mayoritas (93%) dari mahasiswa telah
mulai mempertimbangkan kepemilikan bisnis, dengan 84% memprioritaskan
wirausaha sebagai jalur karier ideal karena menawarkan keseimbangan hidup
dan kerja yang lebih baik. Namun, terdapat beberapa permasalah yang dapat
menghambat minat para mahasiswa dalam berwirausaha seperti kurangnya
pengetahuan mendasar mengenai kewirausahaan, kurangnya modal, dan mental
mahasiswa yang selalu ingin menjadi karayawan atau pegawai (Yolanda et al.,
2023). Minat berwirausaha sosial di kalangan mahasiswa menjadi semakin
penting, karena peran mereka sebagai agen perubahan di masyarakat sangat
diharapkan untuk menyelesaikan berbagai masalah sosial. Selain itu, generasi
muda yang tumbubh di era digitalisasi memiliki peluang besar untuk menciptakan
misi dan nilai sosial melalui inovasi dalam bisnis sosial (Jadmiko, 2020).

Kewirausahaan telah terbukti sebagai instrumen efektif untuk

menciptakan nilai ekonomi serta berfungsi sebagai sarana dalam menghadapi



beragam permasalahan sosial (Tiwari, 2017). Teori Perilaku Terencana (Theory
of Planned Behavior/TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) telah diuji
dalam beberapa penelitian sebelumnya mengenai kewirausahaan dan terbukti
menjadi prediktor yang kuat terhadap niat dan perilaku kewirausahaan
(Kautonen et al., 2013). Sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB),
penelitian menunjukkan bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap
aktivitas tertentu dan efikasi diri, yaitu aspek pengendalian diri (Santoso &
Oetomo, 2017). Terdapat dua faktor utama yang mendorong minat
berwirausaha. Faktor pertama adalah faktor personal, seperti minat ingin
memulai  bisnis, usia, ketiadaan pendapatan, dan ketidakpuasan terhadap
pekerjaan saat ini. Faktor kedua adalah faktor lingkungan, yang mencakup
persaingan yang ketat, ketersediaan sumber modal, akses terhadap pendidikan
kewirausahaan yang membuat sesorang mengerti bagaimana kewirausahaan
berjalan lewat Pendidikan sekolah maupun perkuliahan, serta dukungan fasilitas,
Pemberian pendidikan kewirausahaan dalam faktor lingkungan untuk juga
berperan penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha karena membuat
seseorang memiliki pola pikr maupun keyakinan pada diri sendiri untuk memulai
berwirausaha (Baskara & Has, 2018).

Variabel yang dinilai dapat memengaruhi minat kewirausahaan sosial
yaitu Islamic entrepeneurial education, Pendidikan kewirausahaan Islam adalah
sebuah konsep yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan proses
pembelajaran kewirausahaa (Khayati, 2018). Pengembangan kurikulum

kewirausahaan di perguruan tinggi Islam Indonesia diyakini dapat mengubah



pola pikir, perilaku, dan sikap masyarakat. Keuangan sosial Islam dan
kewirausahaan telah diidentifikasi sebagai peluang potensial untuk
memberdayakan masyarakat dan komunitas di Indonesia (Adinugraha et al.,
2023). Gumiisay (2015) memberikan definisi kewirausahaan dari sudut pandang
Islam yang mencakup lebih dari sekadar kesamaan antara kewirausahaan dan
Islam. Definisi ini didasarkan pada tiga pilar utama: kewirausahaan sebagai
pencarian peluang; aspek etika atau sosial-ekonomi dan aspek religius-spiritual,
yang menghubungkan manusia dengan Tuhan dengan tujuan akhir meraih ridha
Allah (Juliana et al., 2018).

Pentingnya Pendidikan kewirausahaan pada perguruan tinggi demi
meningkatkan minat terhadap kewirausahaan, pada dasarnya adalah
menekankan dimana mahasiswa dibimbing secara aktif dalam perencanaan,
strategi, hingga bagaimana proses kewirausahaan berjalan (Martini et al., 2023).
Selain memberikan pemahaman kewirausahaan dasar, sikap kewirausahaan dan
pemahaman tentang pentingnya kewirausahaan dapat diperoleh melalui
pengetahuan kewirausahaan, hal tersebut tentu saja akan meningkatkan minat
mahasiswa dalam berwirausaha (Mohamed & Ali, 2021). Nilai sosial sama
pentingnya dengan nilai ekonomi, di Indonesia, yang mayoritas penduduknya
Muslim, sifat Nabi Muhammad SAW seperti shiddig, amanah, fathonah, dan
tablig seharusnya menjadi pedoman utama dalam kewirausahaan sosial untuk
meraih kesuksesan, oleh karena itu, diperlukan platform untuk menyebarkan
nilai-nilai  keislaman dalam kewirausahaan. Perguruan tinggi berbasis

keagamaan memiliki peran strategis dalam memberikan pengetahuan mengenai



bagaimana mengintregasikan nilai-nilai  keislaman dalam Pendidikan
kewirausahaan demi mencetak wirausahawan sosial (William Wijaya, 2022).

Semakin baik Pendidikan kewirausahaan yang di berikan oleh lembaga
atau universitas maka akan semakin tinggi minat mahasiswa dalam berwirausaha
(Ratu et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Afrianti et al. (2024)
yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan dengan nilai-nilai Islam
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensitas kewirausahaan sosial,
untuk meningkatkan niat kewirausahaan sosial pada remaja, diperlukan
pendidikan kewirausahaan informal yang dapat membentuk sikap positif
terhadap kewirausahaan, sehingga niat tersebut semakin tinggi. Namun hal
tersebut berbeda dengan penilitian yang dilakukan oleh Wijaya & Handoyo
(2022) yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha sosial.

Salah satu motivator lain yang dinilai dapat meningkatkan minat dalam
proses kewirausahaan adalah Entrepreneurial Self Efficacy, karena mendorong
individu untuk menghadapi ketidakpastian dalam lingkungan bisnis, yang
membutuhkan persiapan, kerja keras, dan ketekunan (Bandura, 2006).
Entrepreneurial self-efficacy adalah kemampuan individu untuk menggerakkan
motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan tertentu yang diperlukan guna
mencapai kesuksesan dalam menjalankan kegiatan wirausaha (Hussain et al.,
2021). Self-efficacy dapat membantu wirausahawan berhasil menjalankan proses
kewirausahaan, termasuk dalam mengenali peluang, mengelola sumber daya,

dan menghadapi berbagai tantangan dalam perjalanan kewirausahaan (Keling &



Sentosa, 2020). Entrepreneurial Self-efficacy memegang peran krusial dalam
kewirausahaan sosial, karena seorang wirausaha sosial akan berhadapan dengan
berbagai tantangan besar dalam masyarakat, dengan tingkat self-efficacy yang
tinggi, individu akan lebih percaya diri dalam mengambil inisiatif, menghadapi
risiko, serta mencari solusi inovatif untuk masalah sosial (Hockerts, 2017).

Dalam self-efficacy, memiliki kemampuan seperti dapat menangkap
sebuah peluang, memiliki ketekunan yang tinggi, kemampuan menyelesaikan
berbagai permasalah serta dapat menyelesaikan tugas dengan baik yang dimiliki
mahasiswa dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha (Abdi et
al., 2021a). Selain itu, individu yang memiliki orientasi pada diri sendiri, bersifat
mandiri, dan yakin akan kemampuan mereka dalam menghadapi risiko tertentu,
cenderung lebih berminat untuk memahami mekanisme kewirausahaan serta
metode atau cara kerja dalam kewirausahaan yang memiliki kemungkinan besar
untuk  berhasil jika diterapkan dengan tepat (Vaitoonkiat &
Charoensukmongkol, 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Hassan
(2020), Entrepreneurial Self-Efficacy memiliki dampak positif terhadap minat
kewirausahaan, dukungan dari lembaga pendidikan khususnya universitas,
berperan dalam meningkatkan self-efficacy individu serta memperkuat motivasi
mahasiswa untuk berwirausaha sosial. Namun, hal ini berbeda dengan penelitian
oleh Burnette et al. (2020), yang menunjukkan bahwa efikasi diri tidak
berpengaruh terhadap niat untuk berwirausaha.

Selain faktor dari, Islamic Entrepeneur Education dan Enterpreneurial

Self Eficcacy terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi  minat



kewirausahaan sosial yaitu Entrepreneurial mindset. Dalam memulai sebuah
usaha memerlukan dua faktor penting yang dibutuhkan oleh calon wiruasaha,
yaitu keterampilan dan pola pikir kewirausahaan (Kardila & Puspitowati, 2022).
Entrepreneurial mindset merupakan cara berpikir untuk mencari peluang
daripada tantangan, dengan mempertimbangkan setiap peluang daripada
kegagalan, serta mencari solusi daripada mengeluh tentang suatu masalah
(Sudarta, 2022). Menurut (Kardila & Puspitowati, 2022), memiliki
entrepreneurial mindset bukan hanya soal kemampuan pribadi, tetapi juga
mencakup pengalaman, pengetahuan, berpikir kreatif, kemampuan memecahkan
masalah, dan melihat peluang. Dengan demikian, hal ini cenderung membentuk
niat kewirausahaan. Terdapat lima karakteristik dalam entrepreneurial mindset,
yaitu: semangat dalam mencari peluang baru, konsisten dalam mengejar peluang
tersebut, lebih fokus pada peluang, mengutamakan Tindakan yang nyata, serta
melibatkan kontribusi dari semua orang (Dhliwayo & Vuuren 2007).

Seorang wirausahawan sosial mampu menggunakan pola pikir
kewirausahaan untuk mengidentifikasi peluang dalam masalah sosial dan
menciptakan solusi inovatif, hal tersebut membuat para wirausahawan sosial
tidak hanya dapat mengidentifikasi sebuah masalah sosial tetapi dapat juga
menciptakan sebuah solusi bagi permasalahan tersebut dan membuat bisnis yang
berdampak positif bagi masyarakat (Mair & Marti, 2006). Pola pikir seorang
wirausahawan sosial meliputi kemampuan untuk berpikir kreatif, mengambil
risiko, dan bertindak secara strategis untuk menciptakan solusi yang

berkelanjutan (Austin et al., 2012).
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Entrepreneurial mindset mendorong seorang pengusaha untuk terus
berinovasi dalam menciptakan peluang-peluang yang menguntungkan
(Lewenussa & Suaidy, 2019). Seseorang yang memiliki pola pikir
kewirausahaan akan berani mengambil risiko, memiliki dorongan untuk meraih
prestasi, dan semangat yang kuat dalam memulai usaha baru. Hal ini membuat
mereka cenderung memiliki niat yang besar untuk berwirausaha. Dengan kata
lain, semakin baik pola pikir kewirausahaan seseorang, semakin besar pula
keinginan mereka untuk berwirausaha (Kardila & Puspitowati, 2022). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Kardila & Puspitowati (2022) yang
menjelaskan bahwa Entrepreneurial Mindset berpengaruh signifikan terhadap
entrepreneurial intention, seseorang dengan pola pikir kewirausahaan yang baik
cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk berwirausaha. Namun
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Aziza (2020)
yang menyatakan bahwa entrepreneurial mindset tidak berpengaruh terhadap
keputusan berwirausaha.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, ditemukan
research gap di mana terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Peneliti melakukan penelitian untuk
menguji kembali penelitian-penelitian sebelumnya dengan variabel yang
berbeda. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel Islamic Entrepeneur
Education, Enterpreneurial Self Eficcacy, dan Entrepeneurial Mindset untuk
Terhadap Minat Kewirausahaan Sosial Mahasiswa Di D.l.Yogyakarta, Peneliti

melakukan penelitian untuk menguji kembali penelitian-penelitian sebelumnya
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dengan variabel yang berbeda. Pada penelitian kali ini menggunakan 3 variabel
yaitu : Islamic Entrepeneur Education (IEE), Enterpreneurial Self Eficcacy
(ESE), dan Entrepeneurial Mindset (EM). Variabel-variabel tersebut telah
digunakan oleh peneliti sebelumnya untuk mengukur faktor-faktor yang
mempengaruhi Minat Kewirausahaan Sosial. Dengan demikian, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Islamic
Entrepeneur Education, Enterpreneurial Self Eficcacy, dan Entrepeneurial
Mindset, Terhadap Minat Kewirausahaan Sosial Mahasiswa Di

D.I.Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diuraikan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah Islamic Entrepeneur Education berpengaruh terhadap minat
kewirausahaan sosial mahasiswa di D.l.Yogyakarta?

2. Apakah Enterpreneurial Self Eficcacy berpengaruh terhadap minat
kewirausahaan sosial mahasiswa di D.l.Yogyakarta?

3. Apakah  Entrepeneurial ~Mindset berpengaruh  terhadap  minat

kewirausahaan sosial mahasiswa di D.l.Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diuraikan tujuan penelitan sebagai

berikut:
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Untuk mengetahui pengaruh Islamic Entrepeneur Education terhadap minat
kewirausahaan sosial mahasiswa di D.l.Yogyakarta
Untuk mengetahui pengaruh Enterpreneurial Self Eficcacy terhadap minat
kewirausahaan sosial mahasiswa di D.l.Yogyakarta
Untuk mengetahui pengaruh Entrepeneurial Mindset terhadap minat

kewirausahaan sosial mahasiswa di D.l.Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan Pengaruh Islamic Entrepeneur
Education, Enterpreneurial Self Eficcacy, Entrepeneurial Mindset,
Terhadap Minat Kewirausahaan Sosial Mahasiswa Di D.l.Yogyakarta.
Secara Praktis
1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai pengembangan teori yang
telah didapat dalam bangku perkuliahan terkait konsep Islamic
Entrepeneur  Education,  Enterpreneurial  Self  Eficcacy,
Entrepeneurial Mindset, Terhadap Minat Kewirausahaan Sosial
Mahasiswa Di D.l.Yogyakarta
2) Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
referensi dalam mengadakan penelitian di masa yang akan datang

serta menambah pengetahuan atau informasi mengenai Pengaruh
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Islamic Entrepeneur Education, Enterpreneurial Self Eficcacy,
Entrepeneurial Mindset, Terhadap Minat Kewirausahaan Sosial

Mahasiswa Di D.l.Yogyakarta

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun ke dalam tiga
bagian utama, yaitu bagian pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup.
Bagian pendahuluan mencakup elemen-elemen awal sebelum masuk ke isi
utama skripsi, sedangkan bagian inti terdiri dari lima bab pokok yang menjadi
kerangka utama pembahasan. Adapun bagian penutup memuat daftar pustaka
serta lampiran-lampiran yang mendukung penelitian. Lima bab dalam bagian
inti meliputi:

BAB | merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
dilakukannya penelitian mengenai Pengaruh Islamic Entrepreneur Education,
Entrepreneurial Self-Efficacy, dan Entrepreneurial Mindset terhadap Minat
Kewirausahaan Sosial Mahasiswa. Selain itu, bab ini juga menguraikan
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan yang menjadi landasan awal dalam memahami arah penelitian secara
keseluruhan.

Bab Il dalam penelitian ini memuat landasan teori yang menjadi dasar
analisis dalam penelitian. Teori-teori yang dibahas meliputi Islamic
Entrepreneur Education, Entrepreneurial Self-Efficacy, Entrepreneurial

Mindset, serta minat mahasiswa terhadap kewirausahaan sosial. Selain itu,
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dalam bab ini juga disajikan telaah penelitian terdahulu, kerangka pemikiran
teoritis, serta perumusan hipotesis penelitian.

Bab 111 menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan. Dalam bab
ini dipaparkan ruang lingkup penelitian, jenis penelitian, teknik pengambilan
sampel dan informasi mengenai populasi, variabel-variabel yang digunakan,
sumber data, serta metode analisis data yang diterapkan.

Bab IV menyajikan hasil penelitian dan pembahasannya. Bagian ini
memuat hasil pengolahan data yang telah dilakukan dan interpretasi hasil
tersebut dengan mengacu pada teori dan literatur yang telah dibahas pada Bab
Il.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi simpulan dan saran dari hasil
penelitian. Simpulan disusun berdasarkan hasil analisis, yang menunjukkan
apakah variabel-variabel yang diteliti memiliki pengaruh yang signifikan atau

tidak terhadap minat kewirausahaan sosial mahasiswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Analisis serta pembahasan yang dilakukan, maka

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Islamic Entrepreneur Education (IEE) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat kewirausahaan sosial mahasiswa di
D.l. Yogyakarta. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai kewirausahaan Islam,
semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk berkontribusi dalam
aktivitas kewirausahaan sosial

Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat kewirausahaan sosial mahasiswa
dengan koefisien sebesar 0,173 dan p-value 0,024. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Kepercayaan diri
mahasiswa dalam kemampuan berwirausaha, seperti perencanaan
bisnis dan keberanian mengambil risiko, maka semakin tinggi
pula minat mahasiswa untuk berkontribusi dalam aktivitas
kewirausahaan sosial

Entrepreneurial Mindset menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan dengan nilai koefisien 0,230 dan p-value 0,001.
Temuan ini menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan yang

mencakup keberanian mengambil risiko, tanggung jawab
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terhadap hasil, serta semangat untuk menyelesaikan masalah
sosial secara inovatif, berperan dalam mendorong minat

mahasiswa untuk berwirausaha sosial.

B. Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, salah satunya
terkait dengan penyebaran kuesioner yang memanfaatkan media online
sehingga memungkinkan diperoleh data yang bias dan karakteristik
demografi responden yang kurang representatif. Kemudian teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang hanya
ditujukan kepada Mahasiswa dengan universitas berbasis islam di
D.l.Yogyakarta dan Terdapat mata kuliah entrepeneurship sehingga,
membatasi generalisasi temuan hanya pada kelompok tertentu. Serta

persebaran sampel yang kurang merata di tiap tiap provinsi di Indonesia.

C. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Adanya keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti
memberi beberapa saran seperti memperluas sebaran sampel
penelitian agar merata di tiap tiap provinsi di Indonesia. Serta
melibatkan lebih banyak kelompok sasaran atau mengadopsi teknik
sampel yang lebih representatif, seperti sampel acak atau stratifikasi.
Kemudian mengevaluasi ulang variabel yang tidak signifikan, guna

memastikan agar faktor — faktor tersebut tidak diabaikan.
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Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mencoba metode
yang lebih kompleks sehingga mampu menangkap hubungan
variabel. Harapan lain yang muncul karena keterbatasan penelitian,
adalah peneliti selanjutnya mampu mengeksplorasi variabel lain
yang mampu memperkuat ataupun melemahkan minat
Kewirausahaan Sosial Mahasiswa guna mendapatkan hasil
penelitian yang lebih kompleks.

Bagi Lembaga Pendidikan

Dari pembahasan dan analisis data yang dilakukan terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu sebagai berikut:

a. Berdasarkan temuan bahwa mayoritas mahasiswa di Yogyakarta
menunjukkan sikap positif terhadap nilai-nilai Islamic
Entrepreneur Education (IEE), namun masih kurang terampil
dalam menentukan target pasar dan strategi promosi yang baik,
disarankan agar perguruan tinggi secara rutin menyelenggarakan
kegiatan pengembangan kewirausahaan Islami yang bersifat
praktis, seperti  workshop, seminar, serta pelatihan
kewirausahaan berbasis Syariah dengan tema bagaimana cara
menentukan target pasar dan strategi promosi yang baik dalam
berwirausaha. Dan dapat diimplementasikan melalui kolaborasi
dengan alumni, UMKM lokal, dan komunitas wirausaha Islami.

b. Berdasarkan temuan bahwa mayoritas mahasiswa telah memiliki

kepercayaan diri dalam menentukan tujuan bisnis yang realistis
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dan dapat menciptakan produk yang berbeda dari yang telah ada,
namun masih kurang terampil dalam memahami bagaimana
membuat rencana bisnis yang terstruktur dengan baik,
disarankan perguruan tinggi untuk dapat memberikan
pengajaran seperti pengembangan prespektif makro dalam
masalah industri, mengidentifikasi profil konsumen dan
kebutuhannya, serta pemetaan persaingan dan kesempatan.

Berdasarkan temuan bahwa mayoritas mahasiswa telah memiliki
memiliki pola pikir kewirausahaan yang baik dengan cenderung
memiliki ide kreatif untuk memecahkan masalah, namun masih
terdapat Sebagian kecil mahasiswa belum menguasai
kemampuan problem solving. Disarankan bagi perguruan tinggi
untuk dapat menambahkan komponen problem-based learning
(PBL) dalam mata kuliah, agar mahasiswa terbiasa menghadapi
masalah nyata dan berpikir solutif. Serta menyeelenggarakan
pelatihan atau workshop soft skill secara berkala, khususnya
yang berfokus pada critical thinking, logical reasoning, dan

creative problem solving.
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